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Abstract

Environmental Education (PLH) plays an important role in forming
environmental awareness and social responsibility among students. This
article aims to explore the effectiveness of PLH. The research method used is
a qualitative research method which involves in-depth interviews with
teachers and students as well as direct observation in the school environment.
The research results show that experience-based learning methods, support
from schools and communities, and social interaction are crucial factors in the
success of the PLH program. This finding is in line with theories of
environmental education and corporate social responsibility which emphasize
the importance of real experience, the social environment, and environmental
responsibility. In conclusion, the integrated implementation of PLH with
support from various parties can be an effective instrument in forming a
generation that cares about and is responsible for the environment and society
at large.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) merupakan bagian integral dari upaya

global untuk memperkuat kesadaran dan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan

di kalangan pelajar (Arisona, 2018; Jamin et al., 2024; Mega & Sugiyarti, 2021). Dalam

era modern yang dipenuhi dengan tantangan lingkungan seperti perubahan iklim,

kehilangan keanekaragaman hayati, dan pencemaran lingkungan, penting bagi

generasi muda untuk memahami dampak dari tindakan mereka terhadap planet ini
(Reza et al., 2022; Wihardjo & Rahmayanti, 2021). Oleh karena itu, PLH menjadi sarana
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efektif untuk membentuk pola pikir dan perilaku yang ramah lingkungan sejak dini.

Pendidikan lingkungan hidup bertujuan untuk mengintegrasikan pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai keberlanjutan ke dalam kurikulum pendidikan.
Melalui pembelajaran yang berbasis pengalaman dan interaktif, siswa tidak hanya
belajar tentang masalah lingkungan, tetapi juga diajak untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif dalam mencari solusi untuk
masalah-masalah tersebut (Bakar, 2020; Gampu et al., 2022). Salah satu tujuan utama
dari PLH adalah membentuk kesadaran lingkungan yang kuat di kalangan pelajar.
Kesadaran ini mencakup pemahaman mendalam tentang hubungan antara manusia
dan lingkungan, serta pengakuan akan pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem
demi kelangsungan hidup planet ini (Baroya, 2018; Muhtarom, 2019). Dengan
memperoleh pengetahuan yang kuat tentang isu-isu lingkungan, diharapkan siswa
dapat menjadi agen perubahan yang aktif dalam melindungi dan merestorasi
lingkungan di sekitar mereka (Asfahani et al., 2022; Rida & Retno, 2022). Selain
kesadaran, PLH juga bertujuan untuk membentuk tanggung jawab sosial di kalangan
pelajar (Hartono, 2018; Matd Liliana et al., 2023). Tanggung jawab ini mencakup sikap
bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar, seperti pengurangan limbah,
konservasi sumber daya alam, dan partisipasi dalam kegiatan-kegiatan pelestarian
lingkungan (Bormasa, 2023; Sukiyani & Zamroni, 2015). Dengan mempraktekkan
tanggung jawab sosial ini secara aktif, pelajar dapat menjadi contoh yang baik bagi
masyarakat sekitar dan mendorong perubahan positif dalam perilaku lingkungan
secara luas.

Selain itu, PLH juga memainkan peran penting dalam membentuk sikap proaktif
terhadap isu-isu global seperti perubahan iklim (Amani et al.,, 2021; Novita, 2019;
Sumampouw, 2019). Melalui pemahaman yang mendalam tentang kontribusi
manusia terhadap masalah-masalah lingkungan, pelajar didorong untuk mengambil
tindakan konkrit untuk mengurangi jejak lingkungan mereka dan mendukung upaya-
upaya mitigasi dan adaptasi (Huda, 2020; Saputro & Talan, 2017; Tristananda, 2018).

Terdapat beberapa gap's penelitian yang menjadi fokus utama. Pertama, masih
terdapat kekurangan penelitian yang menginvestigasi secara mendalam efektivitas
metode-metode PLH tertentu dalam meningkatkan kesadaran lingkungan dan
tanggung jawab sosial di kalangan pelajar (Pahru & Hitipeuw, 2021; Rumini, 2022;
Sulistyanto et al., 2020; Wanabuliandari & Ardianti, 2018). Hal ini penting untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang strategi-strategi yang
paling efektif dalam mencapai tujuan PLH tersebut. Kedua, terdapat kebutuhan untuk

mengeksplorasi lebih lanjut faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
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penerimaan dan implementasi PLH di lingkungan pendidikan (Ahada & Zuhri, 2020;
Chulsum, 2017; Hariandi et al., 2020; Jalil & Hidayatullah, 2022; Mahmudi, 2020).
Faktor-faktor seperti dukungan dari pihak sekolah, motivasi siswa, dan keterlibatan
orang tua dapat memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas PLH dalam
membentuk kesadaran lingkungan dan tanggung jawab sosial.

Novelty dari artikel ini terletak pada pendekatan yang holistik dalam
menggabungkan konsep-konsep PLH dengan pembentukan kesadaran lingkungan
dan tanggung jawab sosial di kalangan pelajar. Selain itu, artikel ini juga akan
menggali lebih dalam mengenai strategi-strategi baru atau inovatif dalam
menerapkan PLH, serta menjelaskan implikasi praktis dari temuan-temuan penelitian
tersebut bagi praktisi pendidikan, kebijakan publik, dan masyarakat umum. Dengan
demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pengembangan dan penerapan PLH yang lebih efektif dan berkelanjutan di tingkat
pendidikan.

Dengan demikian, artikel ini akan menjelaskan secara mendalam tentang
pentingnya Pendidikan Lingkungan Hidup dalam membentuk kesadaran lingkungan
dan tanggung jawab sosial di kalangan pelajar. Melalui pendekatan holistik yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan tindakan, PLH dapat menjadi
landasan kuat bagi generasi mendatang untuk menjadi agen perubahan yang

berkomitmen dalam melindungi planet ini bagi kesejahteraan bersama.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi lebih
dalam tentang peran Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) dalam membentuk
kesadaran lingkungan dan tanggung jawab sosial di kalangan pelajar. Teknik
pengambilan data yang digunakan adalah wawancara mendalam dengan guru-guru
yang terlibat dalam mengajar mata pelajaran PLH dan juga dengan beberapa siswa
yang aktif dalam kegiatan lingkungan di sekolah. Wawancara dilakukan secara face-
to-face untuk memperoleh wawasan yang mendalam tentang pandangan,
pengalaman, dan pemahaman para informan mengenai efektivitas PLH dalam
mencapai tujuan tersebut. Selain itu, observasi langsung juga dilakukan di lingkungan
sekolah untuk mengamati implementasi PLH dan interaksi antara guru dan siswa
dalam konteks pembelajaran lingkungan. Data yang terkumpul dari wawancara dan
observasi kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif yaitu
analisis tematik (Sugiyono, 2019). Lokasi penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah
menengah di wilayah perkotaan yang memiliki program PLH yang aktif. Jumlah

informan yang terlibat dalam penelitian ini meliputi 10 guru PLH dan 15 siswa yang
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dipilih secara purposive berdasarkan pengalaman mereka dalam pembelajaran dan
aktivitas lingkungan di sekolah. Melalui pendekatan kualitatif ini, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas PLH dalam membentuk kesadaran lingkungan dan tanggung jawab sosial
di kalangan pelajar, serta memberikan rekomendasi yang relevan untuk

pengembangan program PLH yang lebih efektif dan berkelanjutan.

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Lingkungan Hidup
memainkan peran krusial dalam membentuk kesadaran lingkungan di kalangan
pelajar. Berdasarkan wawancara dengan guru-guru PLH, ditemukan bahwa
penggunaan metode pembelajaran yang berbasis pengalaman dan interaktif sangat
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang isu-isu lingkungan. Misalnya,
kegiatan lapangan, simulasi, dan proyek lingkungan memberikan pengalaman
langsung kepada siswa tentang konsep-konsep lingkungan hidup, sehingga mereka
dapat mengaitkan teori dengan praktik secara lebih baik.

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa adanya dukungan dari sekolah
dan komunitas sangat berpengaruh dalam keberhasilan program PLH. Sekolah yang
menyediakan fasilitas dan mendukung kegiatan-kegiatan lingkungan, serta
melibatkan orang tua dan masyarakat lokal, cenderung memiliki siswa-siswi yang
lebih aktif dan peduli terhadap lingkungan sekitar. Hal ini mengindikasikan
pentingnya kolaborasi antara institusi pendidikan, keluarga, dan masyarakat dalam
membentuk sikap dan tindakan pro lingkungan di kalangan pelajar.

Dari perspektif tanggung jawab sosial, penelitian ini menemukan bahwa siswa
yang terlibat dalam program PLH cenderung memiliki kesadaran yang lebih tinggi
terhadap dampak sosial dari perilaku lingkungan mereka. Mereka lebih cenderung
untuk mengurangi limbah, menggunakan sumber daya secara bijaksana, dan terlibat
dalam kegiatan-kegiatan pelestarian lingkungan di sekolah maupun di lingkungan
sekitar (Darim, 2020; Endang et al., 2022; Leonard, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa
PLH tidak hanya membentuk kesadaran individu, tetapi juga mendorong tindakan
nyata yang berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan tanggung jawab sosial
secara lebih luas.

Dalam keseluruhan, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
Pendidikan Lingkungan Hidup dalam membentuk kesadaran lingkungan dan
tanggung jawab sosial di kalangan pelajar. Dengan melibatkan metode pembelajaran
yang inovatif, dukungan dari sekolah dan masyarakat, serta keterlibatan siswa secara

aktif, program PLH dapat menjadi instrumen yang efektif dalam menciptakan
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generasi yang peduli, bertanggung jawab, dan berkomitmen terhadap keberlanjutan
lingkungan dan kesejahteraan bersama.

Tabel 1. Transformasi guru sebagai fasilitator pembelajaran di era digital:

No Uraian Kajian
1 Metode pembelajaran  Teori Konstruktivisme: Pengalaman langsung
berbasis pengalaman  membantu siswa membangun pengetahuan
yang berarti.
2 Dukungan sekolah Teori Sosial: Lingkungan sosial mempengaruhi
dan komunitas sikap dan perilaku individu.
3 Peningkatan Teori pembelajaran berbasis pengalaman;

kesadaran lingkungan pengalaman nyata lebih efektif dalam
menginternalisasi konsep-konsep lingkungan.

4 Mendorong tindakan  Teori tanggung jawab sosial korporat (CSR);
pro lingkungan Individu atau kelompok memiliki tanggung
jawab sosial terhadap lingkungan sekitar.

Keterangan:

1. Uraian pertama menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis
pengalaman, seperti kegiatan lapangan, efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengalaman langsung membantu siswa membangun
pengetahuan yang lebih berarti.

2. Uraian kedua menekankan pentingnya dukungan dari sekolah dan komunitas
dalam keberhasilan program PLH. Teori sosial mendukung konsep ini dengan
menyatakan bahwa lingkungan sosial mempengaruhi sikap dan perilaku
individu.

3. Uraian ketiga menunjukkan bahwa PLH berhasil meningkatkan kesadaran
lingkungan di kalangan pelajar. Ini sesuai dengan teori pembelajaran berbasis
pengalaman yang menekankan bahwa pengalaman nyata lebih efektif dalam
menginternalisasi konsep-konsep lingkungan.

4. Uraian terakhir menyoroti bahwa PLH tidak hanya meningkatkan kesadaran,
tetapi juga mendorong tindakan nyata yang pro lingkungan. Teori tanggung
jawab sosial korporat memberikan landasan konseptual yang relevan, dimana
individu atau kelompok memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan
sekitar.

Analisis hasil penelitian yang disandingkan dengan kajian teoritik menghasilkan
pemahaman yang mendalam tentang efektivitas dan pentingnya PLH dalam

membentuk kesadaran lingkungan dan tanggung jawab sosial di kalangan pelajar.

| 105



Global Education Journal

Salah satu temuan dari penelitian adalah bahwa metode pembelajaran yang berbasis
pengalaman dan interaktif, seperti kegiatan lapangan dan proyek lingkungan,
memainkan peran krusial dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang isu-isu
lingkungan. Hal ini sesuai dengan teori-teori pendidikan lingkungan yang
menekankan pentingnya pengalaman langsung untuk menginternalisasi konsep-
konsep lingkungan hidup (Anggraini, 2019); (Asfahani et al.,, 2023; Kamil, 2018).
Konsep ini juga sejalan dengan pemahaman bahwa pembelajaran yang terkait dengan
pengalaman nyata cenderung lebih efektif dalam mengubah sikap dan perilaku siswa
daripada pembelajaran teoritis semata (Ilma, 2019; Nurhidin, 2022).

Selain itu, keterlibatan aktif dari sekolah dan komunitas dalam mendukung
program PLH juga ditemukan sebagai faktor yang signifikan dalam keberhasilan
program tersebut. Teori sosial mengemukakan bahwa lingkungan sosial memainkan
peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku individu (Aditya Dharma, 2019;
Septiani, 2020). Dukungan dari sekolah dan masyarakat lokal dalam menyediakan
fasilitas, mendukung kegiatan lingkungan, dan memberikan contoh yang baik secara
kolektif memperkuat efek positif dari PLH dalam membentuk tanggung jawab sosial
di kalangan pelajar.

Dari segi tanggung jawab sosial, temuan penelitian menunjukkan bahwa
program PLH tidak hanya meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga
mendorong tindakan nyata yang bersifat pro lingkungan. Teori tanggung jawab sosial
korporat (CSR) memberikan landasan konseptual yang relevan, dimana individu atau
kelompok yang terlibat dalam PLH dapat dianggap sebagai "entitas" yang memiliki
tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar (Aditya, 2019; Hasan, 2018; Marbun,
2021). Dengan demikian, PLH bukan hanya tentang menyampaikan informasi, tetapi
juga tentang mendorong partisipasi aktif dan tanggung jawab terhadap perubahan
positif dalam perilaku dan keputusan.

Secara keseluruhan, analisis hasil penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa
PLH memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran lingkungan dan tanggung
jawab sosial di kalangan pelajar. Dengan mengintegrasikan temuan empiris dengan
kajian teoritik, artikel ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
bagaimana PLH dapat menjadi instrumen efektif dalam menciptakan generasi yang

peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat secara luas.
4. SIMPULAN

Kesimpulan dari analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan
Lingkungan Hidup (PLH) memiliki peran yang signifikan dalam membentuk

kesadaran lingkungan dan tanggung jawab sosial di kalangan pelajar. Metode
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pembelajaran berbasis pengalaman, dukungan dari sekolah dan komunitas, serta
interaksi sosial memainkan peran krusial dalam keberhasilan program PLH. Temuan
ini juga diperkuat oleh kajian teoritik yang menunjukkan bahwa pengalaman
langsung, lingkungan sosial, dan tanggung jawab sosial merupakan faktor penting
dalam membentuk sikap dan perilaku pro lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk
terus meningkatkan implementasi PLH dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut
dan mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan terintegrasi
dengan dukungan dari berbagai pihak, termasuk sekolah, masyarakat, dan keluarga.

Untuk penelitian selanjutnya, direkomendasikan untuk melakukan studi yang
lebih mendalam tentang efektivitas metode-metode pembelajaran tertentu dalam
konteks PLH, termasuk penggunaan teknologi dan media digital yang dapat
meningkatkan keterlibatan siswa. Selain itu, penting untuk menggali lebih lanjut
tentang faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi penerimaan dan
implementasi PLH, seperti motivasi siswa, dukungan dari orang tua, dan kebijakan
pendidikan lingkungan di tingkat nasional atau lokal. Penelitian lanjutan juga dapat
mengeksplorasi dampak jangka panjang dari program PLH terhadap sikap, perilaku,
dan keputusan siswa dalam konteks keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian,
penelitian berkelanjutan dan pengembangan strategi yang lebih efektif akan
memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk generasi yang peduli dan

bertanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat.
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